BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Karya komposisi karawitan Mpang Asri merupakan karya yang mengambil
substansi dasar karawitan tradisi sebagai konsep penciptaan karya. Karya ini
merupakan interaksi musikal cengkok rebab tumpangsari sebagai tema penciptaan
dan menggunakan pola garap kreasi baru dengan mengolah beberapa aspek unsur-
unsur dalam musik diantaranya melodi, ritme, dan dinamika. Interaksi musikal
cengkok rebab’ tumpangsari menggunakan teori interaksi musikal oleh Ingrid
Monson dan teori garap oleh. Rahyu Supanggah..-Adapun hasil dari interaksi
musikal cengkok rebab tumpangsari yaitu, memaknai cengkok tumpangsari secara
etimologi sebagai salah satu teknik pada rebab yang menghasilkan cengkok dengan
nuansa musikal,yang indah, mengembangkan pola musikal yang terdapat pada
cengkok tumpangsari, menganalogikan interaksi musikal saling-respon (interplay)
pada beberapa ricikan. diantaranya kendhang, bonang barung, gambang, siter,
slenthem, kempul, dan gong.

Selain itu, penulis memandang cengkok tumpangsari melalui dua sudut
pandang, yaitu interaksi musikal yang terdapat dalam pola cengkok tumpangsari
serta pemaknaan nama cengkok tersebut secara harfiah. Interaksi musikal pada
cengkok tumpangsari diwujudkan melalui struktur kalimat padhang-ulihan yang
memiliki fungsi dalam menggarap dua gatra balungan. Sementara itu, pemaknaan
nama cengkok tumpangsari direpresentasikan melalui vokal dengan lirik yang

mengandung makna harfiah berdasarkan kreativitas penulis. Kedua sudut pandang
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tersebut kemudian menjadi landasan inspiratif bagi penulis dalam proses penciptaan
karya komposisi karawitan Mpang Asri.

Karya Mpang Asri diharapkan mampu menghadirkan bentuk kebaruan
dalam komposisi karawitan. Selain itu, penulis menunjukkan bahwa idiom-idiom
yang terdapat dalam karawitan memiliki potensi yang signifikan untuk
dikembangkan sebagai sumber ide dalam proses penciptaan karya komposisi

karawitan.

B. Saran

Penelitian ini merupakan salah-satu penelitian yang mengangkat idiom
dalam karawitan; yaitu cengkok rebab tumpangsari. Cengkok rebab tumpangsari
merupakan unsur yang-sering dijumpai dalam praktik karawitan, khususnya dalam
penggarapan-sebuah gending. Namun, dalam penelitian ini penulis menjadikan
cengkok rebab tumpangsari sebagai tema dasar dalam proses penciptaan karya
komposisi karawitan:, Penelitian” ini masih memiliki berbagai keterbatasan dan
belum mencapai kesempurnaan, sehingga diharapkan penelitian selanjutnya dapat
mengembangkan serta mengeksplorasi lebih lanjut berbagai idiom yang terdapat

dalam karawitan.
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